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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian mengenai minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid tunarungu di kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng sebelum menggunakan media audio video. Adapun jumlah responden dalam penelitian ini adalah sejumlah tiga (3) orang murid tunarungu. Dari tiga murid tersebut pertama-tama diberikan perlakuan awal dengan tidak menggunakan media audio video, kemudian diberikan skor selanjutnya diberikan perlakuan dengan menggunakan media audio video dalam pembelajaran ilmu Pengetahuan Sosial. Dalam waktu dua bulan yang dilakukan seminggu sekali pertemuan dan setiap pertemuan dilaksanakan dua jam pelajaran setelah itu dilakukan pengamatan akhir.
Maka dengan itu peneliti dapat menggambarkan mengenai minat yang diperoleh murid sebelum dan sesudah menggunakan audio video dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Tunarungu Kelas Dasar III di SLB / B Karya Murni Ruteng Sebelum Menggunakan Media Audio Video. 
Untuk mengetahui minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid tunarungu kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng sebelum menggunakan media audio video maka dilakukan pengamatan. Hasil pengamatan dilakukan dalam empat kategori yaitu : Sangat Baik, Baik, Kurang Baik dan Sangat Kurang.  
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai hasil pengamatan murid tunarungu di SLB-B Karya Murni Ruteng sebelum menggunakan media audio video dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1
Kriteria Hasil Pengamatan Minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Tunarungu di SLB-B Karya Murni Ruteng Sebelum Menggunakan Media Audio Video.
	No
	Inisial Murid
	Keterangan

	
	
	SB
	B
	KB
	SK

	1
	AY
	
	V
	
	

	2
	KL
	
	
	V
	

	3
	YU
	
	
	
	V


Sumber: Buku Laporan Pendidikan  SLB 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada pengamatan awal dari murid tiga (3) tunarungu kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng, berdasarkan hasil yang diperoleh berada pada kategori “kurang” yaitu murid KL, YU pada kategori sangat kurang, dan AY “baik”.  Pengkategorian nilai yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan buku laporan pendidikan SLB-B Karya Murni Ruteng dapat dikategorikan Kurang Baik. Untuk lebih jelasnya, minat belajar IPS sebelum menggunakan media audio video dapat divisualisasikan dalam diagram batang berikut ini
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Diagram 4.1 
Visualisasi Minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Tunarungu di SLB-B Karya Murni Ruteng Sebelum Menggunakan Media Audio Video.
Berdasarkan diagram 4.1 diatas, dapat dilihat dengan jelas perolehan hasil proses pembelajaran IPS sebelum menggunakan media audio video nampak bahwa hasil yang diperoleh dari pengamatan sangatlah minim dari masing–masing murid. Sehingga dapat dikatakan bahwa minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid tunarungu kelas dasar III SLB-B Karya Murni Ruteng berada dalam kategori Kurang. Dengan skor Baik, Kurang baik, dan Sangat kurang. Artinya hasil yang diperoleh dari murid tunarungu kelas dasar III SLB-B Karya Murni Ruteng pada pengamatan awal yaitu  sebelum menggunakan media audio video dapat dikatakan masih rendah.
Dari observasi awal yang  peneliti lakukan ternyata banyak didapati masalah-masalah serta kelemahan-kelemahan murid, sehingga murid tidak tertarik dengan pelajaran IPS. Hal ini disebabkan oleh:

1. Kurangnya keterampilan guru dalam memilih media yang tepat dalam pembelajaran.

2. Guru belum memanfaatkan atau menggunakan media yang sesuai dengan karakteristik murid.

3. Minat belajar murid belum sesuai dengan apa yang diharapkan.

Masalah yang paling menonjol yaitu dalam melaksanakan pembelajaran kebanyakan masih bersifat konvensional, artinya proses pelajaran yang kurang menarik, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, pemberian tugas, murid hanya disuruh membaca buku, hanya mengerjakan soal-soal dan tidak menggunakan media pembelajaran secara maksimal sehingga pembelajaran yang dilakukan cenderung kurang menarik bagi murid.    
Maka dengan demikian untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan minat belajara bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng maka dilakukan perbandingan antara hasil pengamatan awal dengan hasil pengamatan akhir berdasarkan perbandingan tersebut, kita dapat mengetahui apakah media audio video dapat meningkatkan minat belajar IPS pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng. 
2. Minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Tunarungu Kelas Dasar III di SLB / B Karya Murni Ruteng Sesudah Menggunakan Media Audio Video
Berikut ini merupakan data hasil ahkir yang dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial setelah menggunakan media audio video pada murid kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng yang selanjtnya dibagi dalam empat kategori penilaian yakni: Sangat Baik, Baik, Kurang Baik dan Sangat Kurang. Untuk lebih jelasnya minat belajar IPS murid tunarungu kelas dasar III di SLB-B karya Murni Ruteng dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2
Kriteria Hasil Pengamatan Minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Tunarungu di SLB-B Karya Murni Ruteng Sesudah Menggunakan Media Audio Video.
	No
	Inisial Murid
	Keterangan

	
	
	SB
	B
	KB
	SK

	1
	AY
	V
	
	
	

	2
	KL
	V
	
	
	

	3
	YU
	
	V
	
	


Sumber: Buku Laporan Pendidikan  SLB 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pada pengamatan ahkir yaitu setelah menggunakan media audio video dari ke tiga (3) murid, dua diantaranya mendapatkan hasil pengamatan dengan kategori sangat baik, sedangkan satu diantaranya yakni KL mendapatkan hasil pengamatan dengan ketegori baik. Hal ini membuktikan bahwa hasil pengamatan awal dengan pengamatan ahkir setelah menggunakan media audio video dapat meningkatkan minat belajar murid tunarungu kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng. 
Hal tersebut dilhat dari hasil yang diperoleh bahwa 2 murid mendapatkan kategori sangat baik dan 1 murid mendapatkan kategori baik. Untuk lebih jelasnya lagi mengenai hasil pengamatan lmu Pengetahuan Sosial setelah menggunakan media audio video dapat juga divisualisasikan dalam diagram batang berikut ini: 
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Diagram 4.2 
Visualisasi Minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Tunarungu di SLB-B Karya Murni Ruteng Sesudah Menggunakan Media Audio Video.
Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat dengan jelas persentase yang diperoleh dari minat belajar setiap murid. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid tunarungu kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng berada dalam kategori Sangat Baik dan Baik karena terdapat dua murid yang mendapatkan kategori sangat baik dan diantaranya mendapat kategori baik. Dapat juga dikatakan bahwa minat belajar murid tunarungu kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng pada pengamatan akhir yaitu setelah  menggunakan media audio video. Sehingga peneliti menganggap bahwa betapa pentingnya penggunaan media audio video pada saat proses belajar di SLB-B Karya Murni Ruteng pada kelas dasar III.
3. Gambaran minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Murid Tunarungu Kelas Dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng sebelum dan sesudah Menggunakan Media Audio Video.
Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial kelas dasar III SLB-B Karya Murni Ruteng, maka dapat dilakukan dengan cara membandingkan minat belajar yang diperoleh murid pada pengamatan akhir. Adaupun perbandingan hasil pengamatan sebelum dan sesudah menggunakan media audio video dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.3 Perbandingan observasi awal (P1) dan observasi akhir (P2) terhadap Minat Belajar Murid Kelas Dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media Audio Video.
	No
	Nama Murid
	P1
	P2
	Ket

	1
	AY
	B
	SB
	Meningkat

	2
	KL
	K
	SB
	Meningkat

	3
	YU
	SK
	B
	Meningkat


Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil pengamatan akhir lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil pengamatan awal sebelum menggunakan media audio video. Hal ini menunjukan ada peningkatan pada proses belajar murid tunarungu kelas dasar III SLB-B Karya Murni Ruteng setelah menggunakan media audio video.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Murid Tunarungu adalah Murid yang mempunyai kelainan pada alat pendengaran dan bicara, sehingga tidak dapat melakukan komunikasi secara wajar. Maka dengan demikian peneliti mencoba untuk melakukan suatu percobaan dengan menggunakan suatu alat pembelajaran dalam hal ini Audio Video dimana untuk membantu murid yang mengalami hal tersebut diatas. Murid tunarungu dalam hidup sehari-hari lebih banyak mengandalkan pengelihatan atau pergerakan mulut juga dapat menggunakan bahasa isyarat jika dibandingkan dengan pendengaran, begitu pun dalam dalam proses belajar mengajar. Namun jika murid tunarungu diupayakan untuk menggunakan media yang tepat dalam proses kegiatan belajar seperti media audio video yang jika digunakan secara efektif dan intensif maka ada kemunkinan  dapat meningkatkan minat  belajar yang diperoleh. Dalam penyajian materi murid dapat menyaksikan langsung melalui media audio video akan tetapi hal ini tidak saja mudah untuk kita percaya apakah murid yang menyaksikan materi sudah betul memahaminya? Hal ini tidak hanya untuk dilihat atau ditonton saja oleh murid tetapi kemudian diuji untuk mengetahui apakah murid sudah memahaminya ataukah sama sekali belum dipahami dari hasil tontonanya. Untuk mengetahui pemahaman murid tunarungu tentang materi yang telah ditonton, kemudian diamati dan jika murid dapat berminat mengikuti pelajara  yang diberikan, dapat disipulkan bahwa pembelajaran IPS yang penyajiannya menggunakan media audio video dapat meningkatkan minat belajar murid. Hal tersebut telah dilakukan yaitu dengan mengadakan pengamatan  awal dan pengamatan akhir setelah peneliti membandingkan dari kedua pengamatan  tersebut dan ternyata memang proses pembelajaran menggunakan media audio video dapat memberikan dampak positif terhadap murid dan mudah untuk dipahaminya, dan hasil tes tersebut yang diperoleh masing-masing murid telah dipaparkan dan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.
Berdasarkan hasil analisis data, sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada murid tunarungu kelas dasar III SLB-B Kariya Murni Ruteng sebelum menggunakan media audio video rata-rata berada dalam kategori Kurang  (-). Hal tersebut ditunjukan dengan hasil yang diperoleh murid tunarungu kelas dasar III pada pengamatan  awal. Dan didukung juga dari hasil supervisi berdasarkan buku Laporan Pendidikan SLB-B Karya Murni Ruteng. (Depdiknas 2006) minat yang diperoleh masing-masing murid tunarungu kelas dasar III SLB-B Karya Murni Ruteng sebelum menggunakan media audio video berada pada kategori kurang (-).
Akan tetapi setelah menggunakan media audio video maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid tunarungu kelas dasar III di SLB-B karya Murni Ruteng mengalami peningkatan , yakni dilihat dari porsentase kehadiran siswa sesudah menggunakan media audio video. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai yang diperoleh ketiga murid tersebut, berdasarkan acuan yang digunakan yaitu buku Laporan Pendidikan  SLB-B Karya Murni Ruteng. dapat dikategorikan baik.
Selanjutnya dengan memperhatikan hasil pengamatan 1 dengan hasil pengamatan 2 yang dianalisis secara deskriptif maka dapat disimpulkan bahwa ternyata proses belajar menggunakan media audio video lebih mudah untuk dipahami oleh setiap murid tunarungu kelas dasar III SLB-B Karya Murni Ruteng. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan guru. 
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa  penggunaan media audio video dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial lebih diutamakan jika dibandingkan dengan menggunakan metode lainnya, tapi peneliti juga tidak menutup kemungkinan metode lain karena semua penggunaan metode ada dampak positifnya dari setiap murid
Adapun daftar Gambar media yang dignakan Peneneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Gambar 4.1 Media yang digunakan untuk mengukur minat belajar (Televisi)
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 Sumber SLB-B Karya Murni Ruteng
Gambar 4.2 Media yang digunakan untuk mengukur minat belajar (DVD                                    Player).
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Sumber SLB-B Karya Murni Ruteng
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